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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia, yang terletak antara garis lintang 6°LU dan 11°LS serta garis
bujur 95°BT dan 141°BT, adalah negara tropis dengan dua musim: kemarau
dan hujan. Iklimnya dipengaruhi oleh angin muson barat dan timur (Putro &
Hayati, 2017). Terletak di antara dua samudra dan dua benua, Indonesia
mengalami udara lembab yang memengaruhi pola curah hujan (Tukidi, 2020).
Ketika angin bertiup dari Samudra Pasifik, curah hujan meningkat, sementara
angin dari daratan Australia membawa lebih sedikit kelembaban (Dwi et al.,
2022). Konvergensi angin pasat dari belahan bumi utara dan selatan dikenal
sebagai Zona Konvergensi Intertropis (ITCZ) (Geen, 2020). Zona Konvergensi
Intertropis (ITCZ) bergerak sesuai dengan musim panas di masing-masing
belahan bumi (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, 2019). Zona ini
merupakan area utama pembentukan awan yang dapat menyebabkan hujan
lebat dengan dampak lanjutan seperti banjir dan tanah longsor.

Pergerakan angin di wilayah khatulistiwa dikenal sebagai muson barat
dan timur, dengan periode enam bulan: April hingga September (muson timur)
dan Oktober hingga Maret (muson barat) (Dida et al., 2016). Muson barat dan
timur memengaruhi terjadinya bencana hidrometeorologi seperti banjir, angin
puting beliung, dan kekeringan (Setyarum & Aulia, 2022). Fenomena El Nino
menjadi salah satu penyebab perubahan intensitas curah hujan di Indonesia, di
mana negara ini mengalami peningkatan frekuensi, durasi, dan intensitas
anomali iklim selama dekade terakhir (Yuniasih et al., 2023). Peristiwa La Nina
menyebabkan peningkatan curah hujan pada bulan Desember, Januari, dan
Februari, dengan hujan ekstrem yang lebih sering terjadi (Endah, 2021).

Intensitas curah hujan yang digabungkan dengan pergerakan angin dan variasi



topografi berkontribusi pada bencana hidrometeorologi seperti angin puting
beliung, banjir, dan tanah longsor, terutama di Jawa dan khususnya di Klaten.
Bencana hidrometeorologi disebabkan oleh ketidakstabilan kondisi
iklim, siklus hidrologi, dan perubahan lingkungan di permukaan bumi, yang
menyebabkan peristiwa seperti banjir bandang, kekeringan, tanah longsor,
angin puting beliung, dan kerusakan ekosistem (Sabrina et al., 2021). Bencana
hidrometeorologi meliputi tanah longsor, angin puting beliung, dan banjir
(Azizah et al., 2022). Banjir dapat terjadi ketika intensitas curah hujan
berlebihan akibat gangguan ITCZ yang disebabkan oleh EI Nina, terutama
setelah peristiwa EI Nino, dan lemahnya kohesi tanah selama curah hujan yang
berlebihan dapat menyebabkan tanah longsor. Dalam lima tahun terakhir,
kabupaten yang rawan banjir termasuk Cilacap, Pati, dan Klaten (Isa, 2017).
Pemetaan diperlukan untuk menganalisis distribusi bencana guna
mengidentifikasi pola dan memprediksi peristiwa di masa depan dengan
menggunakan analisis spasial-temporal, yang didukung oleh analisis tetangga
terdekat rata-rata. Analisis spasial, sebagai bagian dari Sistem Informasi
Geografis (SIG), mempertimbangkan berbagai aspek untuk menentukan zona
lahan yang sesuai dengan karakteristik yang ada (Anasiru, 2016). Analisis
spasial adalah metode dengan karakteristik khusus, seperti penggunaan
referensi spasial eksplisit yang terdapat dalam data yang dianalisis (Susilo et
al., 2021). Analisis temporal melibatkan studi tentang kejadian bencana dari
waktu ke waktu atau dalam rentang waktu untuk memahami perubahan, pola,
dan tren. Ini termasuk mengidentifikasi tren, musim, siklus, dan hubungan
temporal lainnya. Analisis spasial dapat mengungkap pola distribusi, dengan
analisis tetangga terdekat rata-rata digunakan untuk menentukan pola distribusi
kejadian secara kuantitatif. Metode ini menghitung indeks (berkisar dari 0
hingga 2,15) berdasarkan jarak, jumlah lokasi, dan luas area (Hirsan et al.,
2022). Analisis tetangga terdekat rata-rata efektif dalam mengidentifikasi pola

distribusi spasial, mudah digunakan, berlaku secara luas, memberikan hasil



kuantitatif, membantu memahami interaksi spasial, dan menginformasikan
keputusan kebijakan.

Kabupaten Klaten terdiri dari tiga bentuk lahan yang berbeda: wilayah
utara merupakan lereng Gunung Merapi, wilayah timur adalah dataran rendah,
dan wilayah selatan adalah perbukitan kapur (Ulfiana et al., 2020). Kondisi
geografis, geologis, hidrologis, dan demografis di Kabupaten Klaten
membuatnya rentan terhadap bencana alam maupun bencana yang disebabkan
oleh manusia, yang berpotensi menyebabkan hilangnya nyawa, kerusakan
infrastruktur, dan kerugian lainnya (Suharto et al., 2021). Pada tahun 2023,
Kabupaten Klaten mengalami 88 kejadian angin puting beliung, yang sebagian
besar melibatkan pohon tumbang dan kerusakan bangunan tempat tinggal
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah Klaten, 2023). Angin puting beliung
adalah angin yang berputar dengan kecepatan melebihi 60-90 km/jam selama
5-10 menit akibat perbedaan tekanan yang signifikan di sekitar awan
Cumulonimbus (Iryanthony, 2015).

Frekuensi bencana hidrometeorologi di Kabupaten Klaten mendorong
peneliti untuk menganalisis distribusi spasial temporal kejadian bencana yang
meliputi banjir, longsor, dan angin puting beliung di wilayah tersebut.
Penelitian ini menggunakan data kejadian bencana yang telah direkap atau
dikumpulkan oleh BPBD Klaten. Identifikasi pola spasial dan temporal
diharapkan dapat membantu memprediksi bencana di masa depan dan

menginformasikan langkah-langkah pencegahan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Zona konvergensi merupakan area utama pertumbuhan awan yang dapat
terus membawa hujan lebat selama beberapa hari hingga menyebabkan

banjir dan tanah longsor di beberapa wilayah Indonesia.



2. Angin muson barat dan timur mempengaruhi terjadinya bencana
hidrometeorologi seperti banjir, angin puting beliung dan kekeringan.

3. Fenomena EI Nino merupakan salah satu penyebab terjadinya
perubahan intensitas curah hujan di Indonesia.

4. Pada 10 tahun terakhir, Indonesia mengalami fenomena anomali iklim
dengan frekuensi, durasi, dan level kekuatannya yang meningkat.

5. Padatahun 2023 Kabupaten Klaten telah terjadi terjadi 88 kejadian bencana
angin puting beliung, dimana di dominasi dengan pohon tumbang dan juga

kerugian pada rumah warga.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk memberikan batasan

yang jelas terhadap ruang lingkup kajian, sehingga penelitian dapat dilakukan

secara terfokus dan terarah.

1. Analisis persebaran bencana hidrometeorologi secara spasial di Kabupaten
Klaten

2. Analisis pola kejadian temporal kejadian bencana hidrometeorologi di
Kabupaten Klaten

D. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana persebaran bencana hidrometeorologi secara spasial di
Kabupaten Klaten?

2. Bagaimana pola kejadian temporal kejadian bencana hidrometeorologi di

Kabupaten Klaten?

E. Tujuan Penelitian



Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis persebaran bencana hidrometeorologi secara spasial

2. Untuk menganalisis pola kejadian bencana hidrometeorologi secara

temporal

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan baik secara langsung maupun tidak

langsung. Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a.

Memberikan sumbangan ide-ide mengenai teori dan konsep terkait pola
bencana hidrometeorologi.

Memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai mekanisme di balik
variasi temporal dan spasial bencana hidrometeorologi.

Berkontribusi pada pengembangan  metodologi  baru atau
penyempurnaan metodologi yang sudah ada dalam analisis pola spasial
dan temporal bencana hidrometeorologi.

Mendukung pengembangan teori mitigasi bencana dengan memberikan
data empiris dan analisis mengenai bagaimana berbagai faktor
berkontribusi terhadap kejadian bencana yang dapat digunakan untuk
merancang strategi mitigasi yang lebih efektif.

Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan yang
bersifat interdisipliner dengan menghubungkan antara ilmu klimatologi,
hidrologi, geografi, dan manajemen bencana.

Sebagai dasar dan referensi pada penelitian selanjutnya terkait pola
kejadian bencana hidrometeorologi serta menjadi bahan kajian lebih

lanjut.



2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi penulis

Menambah informasi dan pengalaman langsung tentang bagaimana

pola kejadian bencana hidrometeorologi.

b. Bagi pemerintah

1)

2)

3)

4)

5)

Data dan analisis dari penelitian ini dapat digunakan oleh
pemerintan daerah untuk merencanakan dan membangun
infrastruktur yang lebih tahan terhadap bencana hidrometeorologi.
Membantu dalam merumuskan kebijakan dan regulasi yang lebih
baik terkait mitigasi dan adaptasi bencana hidrometeorologi.
Sebagai bahan edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang risiko bencana hidrometeorologi dan cara menghadapinya.
Informasi dari penelitian ini dapat digunakan oleh para pembuat
keputusan dalam manajemen risiko bencana untuk menilai dan
mengurangi risiko yang terkait dengan bencana hidrometeorologi.
Mengembangkan program-program mitigasi yang lebih spesifik dan
sesuai dengan kondisi lokal di Kabupaten Klaten.

c. Bagi masyarakat

1)

2)

3)

Informasi tentang pola spasial dan temporal kejadian bencana dapat
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dan lembaga terkait.
Pengetahuan ini dapat digunakan untuk mengembangkan sistem
peringatan dini yang lebih efektif dan memastikan respons cepat
saat bencana terjadi.

Sebagai bahan edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang risiko bencana hidrometeorologi dan cara menghadapinya.
Membantu dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan di
Kabupaten Klaten dengan mengidentifikasi area-area yang berisiko

tinggi dan yang lebih aman untuk pengembangan.



